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EVALUASI PENERAPAN PERATURAN WALIKOTA PEKANBARU
NOMOR 30 TAHUN 2016 PEMBERIAAN IZIN USAHA PENDIRIAN
RITEL ALFAMART DAN INDOMARET TERHADAP PEDAGANG
KECIL DI KOTA PEKANBARU (STUDI KASUS DI KECAMATAN
TAMPAN)

ABSTRAK

AGUS SYAPUTRA SITINJAK

187310435

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui Dampak Pemberian
Izin Usaha Ritel Alfamart dan Indomaret yang dikeluarkan oleh DPMPTSP Kota
Pekanbaru terhadap kelangsungan usaha Pedagang Kecil yang ada disekitar
Kecamatan Tampan. Tipe penelitian yang digunakan penulis yaitu kualitatif
deskriptif. Sedangkan teknik pengumpuln. data yang digunakan adalah Purposive
sampling dan incidental sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. memggunakan Incidental Sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan, kebetulan’ yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan sebagai sampel. Indikator
yang digunakan untuk menetukan dampak izin usaha ritel adalah Memperhatikan
jarak antara pusat perbelanjaan dengan pasar rakyat, Menyediakan areal parkir
paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu) unit kendaraan roda empat untuk
setiap 60 M?, ~Jam Kerja Pusat Perbelanjaan. Adapun key informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Dan Non
Perizinan B, Spv Indomarco Pristama Tbk., Spv Sumber Alfaria Trijaya Thk.,
Pedagang kecil, Masyarakat Umum. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa Pemberian izin usaha ritel alfamart dan indomaret terhadap
pedagang kecil dikota pekanbaru (studi kecamatan Tampan) memberikan dampak
positif dari pedagang kecil dan masyarakat sekitar karena dengan adanya ritel ini
memudahkan semua kalangan dalam berbelanja karena kelengkapan komiditi
yang ada dan juga membuka lowongan kerja sehingga mengurangi angka
pengangguran.

Kata kunci : Evaluasi, Dampak lzin, Ritel Alfamart dan Indomaret, Pedagang
Kecil, DPMPTSP



EVALUATION OF THE IMPACT OF GRANTING ALFAMART AND
INDOMARET RETAIL BUSINESS LICENSES ON SMALL TRADERS IN
PEKANBARU CITY (Study At Tampan District)

ABSTRACT
Agus Syaputra Sitinjak
187310435

This study aims to determine the impact of the'granting of. Alfamart and
Indomaret Retail Business Permits issued by the Pekanbaru City DPMPTSP on
the business continuity of Small Traders around Tampan District. The type of
research used by the author is descriptive qualitative. While the data collection
techniques used are purposive sampling and incidental sampling. Purposive
Sampling is @ sampling technique with certain considerations. Using Incidental
Sampling is @ sampling technique based on chance, that.is, anyone who happens
to meet a researcher and can be used as a sample. The indicators used to
determine the impact of a retail business permit.are paying attention to the
distance between the shopping center and the people's market, providing a
parking area of at least as wide as the parking requirement of 1 (one) unit of four-
wheeled vehicles for every~60 M2, shopping ,center. working hours. The key
informants in this study were-the /Head-of-the” Section for-Licensing and Non-
Licensing Services B, Spv Indomarco Pristama Tbk., Spv Sumber Alfaria Trijaya
Tbk., Small traders, and the general public. From the results of the research
conducted, it can be concluded that the .granting of retail business licenses for
Alfamart and Indomaret to small traders in the city of Pekanbaru (Tampan sub-
district study) has a positive impact on small-traders and the surrounding
community because with this retail it makes It easier for all people to shop
because of the completeness of existing commodities and It also creates job
vacancies, thereby reducing unemployment.

Key Word:Evaluation, Impact of Permits, Retail Alfamart and Indomaret,
Small Traders,DPMPTSP
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang

dilaksanakan secara adil dan selaras berdasarkan undang-undang.

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Pasal 9 dijelaskan bahwa
(1) Urusan Pemerintahan terdiri atas urusan pemerintahan absolut, urusan
pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan umum. (2) Urusan
pemerintahan absolut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Urusan

Pemerintahan yang sepenuhnya menjadi kewenangan Pemerintah Pusat. (3)
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Urusan pemerintahan konkuren sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Urusan Pemerintahan yang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah provinsi

dan Daerah kabupaten/kota. (4) Urusan pemerintahan konkuren yang diserahkan

dengan Pel an Da ) erkaitan dengan
Pelayanan Sa bagaimana dimaksud pada & 2) adalah Urusan

Pemerintahan Wa ubstansi n Pelayanan Dasar.

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) meliputi:
a. pendidikan;

b. kesehatan;

c. pekerjaan umum dan penataan ruang;

d. perumahan rakyat dan kawasan permukiman;

e. ketenteraman, ketertiban umum, dan pelindungan
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masyarakat; dan
f. sosial.

(2) Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar

n. statistik;
0. persandian;

p. kebudayaan;

g. perpustakaan; dan

r. kearsipan.
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(3) Urusan Pemerintahan Pilihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1)
meliputi:

a. kelautan dan perikanan;

Sejalan dengan hal tersebut ba nculan perusahaan dagang yang
bergerak pada bidang perdagangan barang khususnya barang eceran yang
berbentuk toko, mini market, toserba (departemenstore), pasar swalayan
(supermarket). Hal itu menimbulkan persaingan diantara perusahaan-perusahaan
tersebut. Persaingan bisnis merupakan cara atau upaya yang dilakukan oleh

individu atau kelompok untuk memenangkan suatu persaingan dan

mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam situasi persaingan bisnis yang
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semakin ketat. Agar perusahaan dapat memenangkan persaingan tersebut mereka

memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada dan berusaha untuk menerapkan

strategi pemasaran yang tepat dalam rangka untuk menguasai pasar.

pelanja, toko
ang diminati

dan sangat

ALY

tuk kebutuhan
hidup para diminati orang
sebagai sal , pemilik bisa
menyekolah

menopang pe
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Toko

tetapi, ada juga yang menyediakan layanan pramuniaga dari toko modern itu
sendiri. Toko modern memliki kelebihan, seperti :
1. Tempatnya yang bersih

2. Barangnya yang lengkap dan terbaru

w

. Pelayanannya yang ramah dan nyaman

>

Kebebasan pembeli untuk memilih sendiri produk yang diinginkan



5. Ada tingkat kepuasaan tersendiri

Ritel adalah usaha yang menjual produk/dagangan kebutuhan rumah
tangga, termasuk produk. kebutuhan sehari — hari.yang menggunakan system
swalayan (kensumen_mengambil  barang/produk itu. sendiri tanpa ada yang
melayani). Produk merupakan pengetahuan dasar yang harus diketahui oleh
seseorang Yyang bekerjayatau mempelajari di‘Thidang bisnis ritel. Dengan
pengetahuan produk yang baik akan dapat mengembangkan bisnis ritel dan dapat
melayani target pasar yang telah ditentukan, dalam hal pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Dalam industi ritel perusahaan menawarkan berbagai
macam jenis produk, lokasi, harga, kenyamanan dalam berbelanja, iklan, dan
pelayanan karyawan yang baik dapat menumbuhkan persepsi konsumen. Produk
yang ditawarkan adalah Perlengkapan pria dan Wanita, Perlengkapan Remaja,
Perlengkapan anak- anak, Perlengkapan-Sepatu dan Accesories, Perlengkapan
perangkat keras/Rumah tangga, Perlengkapan Kosmetik.

Bisnis ritel'di Indonesia dapat dibedakan menjadi 2 kelompok besar, yakni
Ritel Tradisional dan Ritel-Modern. Ritel madern-merupakan pengembangan dari
ritel tradisional. Format ritel ini“muncul dan berkembang seiring perkembangan
perekonomian, teknologi, dan gaya hidup masyarakat yang membuat masyarakat
menuntut kenyamanan yang lebih dalam berbelanja. (Cahayamata, 2012).
Pertumbuhan ritel di Indonesia berada diurutan ketiga setelah india dan china
sebagai negara yang memiliki pertumbuhan bisnis ritel terbaik dikawasan Asia.
Berdasarkan data kementrian perdagangan 2011, tercatat ada 15.000 pasar rakyat

dan 2,5 juta toko atau warung milik perseorangan dengan modal kecil. Sedangkan
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jumlah pasar swasta sebanyak 14,250 unit, yang terdiri atas 11.927 minimarket,

1.146 supermarket, 141 hypermarket dan 26 perkulakan swasta.

Industri retail dapat dikategorikan menjadi industri yang merupakan hajat

Indonesia *-p 1
retail ini. Da
mendomina

pedagang

1) E) e

‘A e

kelontong bah

Kemudian,

5 2
=
s 3
_. QD
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seperti Carrefou
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Tabel 1.1 : Jumlah Ritel Alfamart dan Indomaret di Pekanbaru

No Kecamatan Alfamart Indomaret Jumlah

1 | Tampan 22 55 77

2 | Lima Puluh 14 21 35

3 | Marpoy. 32

4 |P €

5

Ak S 1

7 | Rumbai Pesisi 7

8 | Sail 5

9 | Sen 45

10 | Sukajadi S | 36

11 | Buki | FEES || R 39

12 | Tena : 11 ::'": 45

] 490
Sumber : Da , 2021
.l
Keha %Al]‘\q@ﬂiﬂ apat mengancam

kelangsungan ain dengan adanya
ritel alfamart dan i membuat penghasilan
dari pedagang kecil ini I sebelumnya dengan harga jual
yang sangat jauh tersebut bany. n maupun pedagang kecil menutup

dagangannya. Tidak hanya itu saja, jarak antara ritel alfamart dan indomaret
sangat berdekatan dengan pedangang kecil serta tidak adanya regulasi yang
mengatur tentang jam operasional ritel alfamart dan indomaret tersebut.

Semakin modernnya suatu daerah akan semakin tinggi tingkat kebutuhan
masyarakat akan bahan-bahan pokok,tidak terkecuali tempat yang sudah di sulap

menjadi lebih modern yaitu seperti ritel alfamart dan indomaret. Ritel swalayan



ini sudah memberikan kelebihan dalam pelayananya, kebersihan, pelayanan,
kerapian, teknologi dalam kesigapan dalam bertransaksi. Akan tetapi ada dampak

negative dari perizinan berdirinya ritel alfamart dan indomaret di Kecamatan

:E ayah yang
=
; -
W
- 2. : c adisional yang telah
g o '’y
E 3 ada V)
2 3 Yot _
— T 3. ebutuhan parkir satu
E =, 1) o m puluh meter
= 5 F
g =3 ‘jﬂ ern dan,
3 E
e 4, g bersih, sehat,
-,
® 2
v = aman,
=
@ 2
E' = Sesuai de Nomor 112 Tahun
-
E B 2007 tentang penataa al,pusat perbelanjaan dan
g toko Modern yakni pasal 4 pe elanjaan dan toko modern wajib :
=

a. Memperhitungkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat,keberadaan
pasar tradisional,usaha kecil, usaha menengah yang ada wilayah yang
bersangkutan

b. Memperhatikan jarak antara hypermarket dengan pasar tradisonal yang

telah ada sebelum nya
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c. Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu)

unit kendaraan roda empat untuk setiap 60 M? (enam puluh meter persegi)

luas lantai penjualan pusat perbelanjaan dan toko modern.

tempat usa 0 : aha’. Berdasarkan

Keputusan Me . an | A58/k 984 tenta surat 1jin Usaha

Perdaganga ebutka g melakukan perdagangan
diwajibkan mili pengusaha akan lebih
leluasa dan te a_sudah dilindungi oleh

tersebut dijelaskan bahwa; Sebe perusahaan, cabang perusahaan atau
wakil perusahaan menjalankan usahanya di wilayah kota Pekanbaru diwajibkan
untuk mendapatkan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang berlaku selama
perusahaan menjalankan kegiatan usahanya dan wajib melakukan pendaftaran
ulang sekali dalam 5 tahun.

Syarat Permohonan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), yaitu:

a. KTP Direktur / Pemilik Asli
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b. NPWP asli

c. Akta Notaris pendirian perusahaan

d. Akta keterangan perubahan perusahaan

~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
& =
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

SIUP, TDP, IUTM/IUTS, STPW, NPWP, PKP, dll.
d. Menyediakan Dana Investasi Dengan Nilai Estimasi Rp394 Juta.
Memiliki Jiwa Enterperenuer Dan Fokus Pada Sistem Waralaba Indomaret
(Sumber : indomaret.co.id)
Dalam Peraturan Daerah Kota pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014 Bab |

(16) menyatakan bahwa pasar rakyat adalah tempat usaha yang ditata dibangun
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dan di kelolah oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), dan atau badan daerah dapat berupa toko, kios, los dan
tenda yang dimiliki/dikelolah oleh pedagang kecil dan menengah, swadaya
masyarakat, ata a mi dengan proses jual

beli bar a

Tabel I. i-Kecam 1r
Ng‘w g %

Kec I
Bina

Sung

Simp

Tobe .
Deli S = . =
Tuah \ | | &
Sidomulyo Bara = I =
Air Pu == = Yt
Sialan
Tuah

Sumber : Ola KANBP‘R

Berdasarkan n Tampan banyak

Z
o

OO NO|OTAWIN|F-

=
o

dan tidak memiliki in. n) dari Kelurahan,
melainkan Masyaraka r dengan modal seadanya
untuk Kkios-kios kecil menen i Jalan. Berbeda dengan Pedagang
yang memiliki modal menengah keatas yang sanggup menyewa Ruko dalam
melakukan usahanya. Kata Niko Pedagang kecil yang tinggal dikelurahan Tobek
Godang ia berkata persaingan antara Alfamart dengan pedagang semakin menjadi-
jadi dalam membuka usaha di Keluarahan Topekgodang. Saya yang hanya penjual

di pinggir jalan, sekarang terbantu dengan adanya alfamrat dan indomaret yang
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dikenakan Uang Parkir oleh pemerintah, sehingga konsumen lebih memilih bebas
parker di bandingkan dengan parkir berbayar.

Omset Pedagang yang ada di kecamatan tampan rata-rata perharinya RP.
200.000-500.000..an. Karena wrata-rata_pedagang kecil tidak memiliki NPWP
(Nomor Pokok Wajib Pajak) jadi pendapatan kotor yang di dapat di Kecamatan
Tampan sekisaran itu saja, adanya Alfamart dan Indomaret membuat turunya
penjual di karena masyarakat memilih ke Alfamart dan Indomaret memilih
membelinya karena lengkap persediaan da nada juga yang 24 jam buka.

PT Sumber Alfaria Trijaya tbk (Alfamart) mendapatkan penghargaan
sebagai Emiten Terbaik Bisnis Indonesia Award 2021 dalam Kategori Perusahaan

Sektor Perdagangan Ritel Barang Primer yang diselenggarakan-oleh harian Bisnis

Indonesia. Penghargaan dengan tema “Growth in Pandemic” tersebut

diselenggarakan secara virtual jdan diterima=oleh Corporate Affairs Director
Alfamart, Solihin, Rabu (15/9/21). Alfamart oleh tim dewan juri dan panelis
dinilai sebagai perusahaan terbuka (tbk) yang mampu bertahan serta tumbuh
sangat di tengah kondisi pandemi yang berdampak negatif pada perekonomian.
Berdasarkan sumber https://alfamart.co:id/news-detail/Melaju-di-Masa-Pandemi-
Alfamart-Raih-Penghargaan-Ritel-Terbaik-di-Bisnis-Indonesia-Award-2021

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart), salah satu jaringan ritel
terbesar di Indonesia juga terus berinovasi agar tetap terkini (up to date) dengan
perubahan kebutuhan konsumen masa kini. Dan Alfagift adalah solusi yang
dimiliki Alfamart sebagai tuntutan kemajuan industri ritel di era yang serba

digital. "Alfagift, aplikasi belanja milik Alfamart yang sudah ada sejak tahun 2015


https://alfamart.co.id/news-detail/Melaju-di-Masa-Pandemi-Alfamart-Raih-Penghargaan-Ritel-Terbaik-di-Bisnis-Indonesia-Award-2021
https://alfamart.co.id/news-detail/Melaju-di-Masa-Pandemi-Alfamart-Raih-Penghargaan-Ritel-Terbaik-di-Bisnis-Indonesia-Award-2021
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dan saat ini sudah digunakan oleh lebih dari 10 juta orang, ikut naik dari sisi
transaksi sebagai alternatif channel bagi segmen konsumen terutama milenial dan

digital savvy, yang ingin berbelanja dengan cara yang mudah dari rumah, hanya

erdasarkan  Sumber

SN aaanttl, 3‘
2

Lewat gengga ]

) Tahun 2014
pasal 21 ar ta : § alayan adalah :
1. Pendirian pus erbelanie , 1 enuhi kententuan

sebagai ber

c. i ’ﬁ . s kebutuhan parkir 1 (saru)
unit kendaraan roda e
luas lantai penjualan pusat perbelanjaan dan / atau Toko Swalayan ; dan

d. Menyediakan fasilitias yang menajamin pusat perbelanjaan dan toko
Swalayan yang bersih,sehat (Hygenis),aman,tertib,dan ruang public yang

nyaman
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2. Ketentuan jarak sebagaimana yang di maksud pada ayat (1) Huruf (b) antara

pusat perbelanjaan dan toko Swalayan dengan pasar rakyat minimal radius 350

(tiga ratus lima puluh) Meter

2016 Tentang

Peraturan Pelaksanaa ) 5 h 9 Tahun 2014

1. al3 narke 2, Supermarket 400

yang ada di wilayah bersangkutan dengan membuat kajian kondisi sosial
ekonomi masyarakat yang di lakukan oleh lembaga independent yang
berwewenang.

3. Memperhatikan jarak antara pusat perbelanjaan dengan pasar rakyat.
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4. Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (saru) unit

kendaraan roda empat untuk setiap 60 M? (enam puluh meter persegi ) luas

lantai penjualan pusat perbelanjaan dan / atau Toko Swalayan ; dan

menunjukka ) - o it hati pelanggan.

Sehingga

Sehingga membuat

pedagang kelonto ( P engan  konsumen, sehingga

3. Dari segi ekonomis menunjukkan bahwa keberadaan minimarket alfamrat dan
Indomaret di sekitar kecamatan Tampan. konsumen memperoleh kemudahan
dalam berbelanja serta memperoleh kualitas barang yang terjamin.

Kemudian dengan ini di temukan beberapa fenomena-fenomena yang ada,
maka penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif serta

menggunakan teknik purposif sampling yang dimana sampel dianggap dapat
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mewakili seluruh jumlah populasi dan accidental sampling. Berdasarkan
fenomena-fenomena dan fakta fakta yang ditemukan di lapangan, saya tertarik

untuk meneliti lebih jauh yang dituangkann dalam bentuk usulan penelitian

RAN WALIKOTA

izin usaha ritel
Alfamrt da ecil di kecamatan
tampan dari aku komsumtif
masyarakat

Indomaret

C.
1.

Adapun tujuan dan kegu elitian terhadap Evaluasi Penerapan
Perwako No. 30 Tahun 2016 Pemberian Izin Usaha Pendirian Ritel Alfamart dan
Indomaret Terhadap Pedagang Kecil di Kecamatan Tampan,Kota pekanbaru
adalah:

a. Untuk mengetahui Dampak Pemberian lzin Usaha Ritel Alfamart dan

Indomaret terhadap kelangsungan usaha Pedagang Kecil
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Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu

pengetahuan Ilmu pemerintahan khusus nya berkaitan dengan peran

%

\ P
gn
i
o
r
’
’
’
/

_
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

syaratsyar
objek baik
(Syariie, 2
kebijakan itu s enakeb ublik me ecision  making

(memilih d

kekuasan, namun dalam paradig erintah dipandang memiliki objek
materialnya masyarakat, sehingga pemerintahan dimaknai sebagai suatu proses
menata kelola kehidupan masyarakat dalam suatu pemerintahan/Negara (Munaf,
2016:47).

Secara etimologi, maka pengertian pemerintahan adalah sebagai berikut:

1. Perintah berarti melakukan pekerjaan menyuruh (2 pihak yaitu yang

memerintah dan yang diperintah)
19
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2. Pemerintah (Pe) berarti badan yang melakukan kekuasaan memerintah
3. Pemerintahan (akhiran an) berarti perbuatan, cara atau urusan dari badan

yang memerintah tersebut.

h lembaga atau
a mencapai

han adalah

saja (kalau bestuur” saja).

Sedangkan 2luruh  kegiatan

pemerintah, maupun
yudikatif.me

Menurut E g terorganisir yang
bersumber pada ke dasar Negara, rakyat
atau penduduk dan wil I tujuan untuk mewujudkan

Negara berdasarkan konsep dasa rsebut. Pemerintahan adalah semua
kegiatan lembaga atau badan badan publik tersebut dalam menjalankan fungsinya
untuk mencapai tujuan Negara (Zaidan nawawi, 2013:18). Fungsi pemerintahan
baik pusat maupun daerah yaitu :

1. Memberikan layanan service baik pelayanan perorangan maupun pelayanan

publik/khalayak,
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2. Melakukan pembangunan fasilitas ekonomi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi,dan

3. Memberikan perlindungan protektif masyarakat.

membantu orang miskin Ke

6. Menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan masyarakat.
7. Menerapkan kebijakan untuk memelihara Sumber Daya Alam dan
lingkungan hidup
Didalam sistem pemerintahan ada muncul istilah pemerintahan. Ada
beberapa definisi tentang makna atau pengertian dari pemerintahan menurut Finer

dalam Labolo (2013: 15-17) ada empat pengertian pemerintahan yaitu :
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1. Pemerintah merujuk pada suatu proses pemerintahan,dimana kekuasaan
opersionalkan oleh mereka yang memegang kekuasaan yang sah.

2. Pemerintah menujukan pada keberadaan dimana proses pemerintahan

adalah orang

yang menja dalam syafiie
(2007:32)

berikut:

dengan masyarakat yang be diwakilkan oleh dinas itu.

b. Suatu ilmu yang menyelidiki bagaimana cara orang yang terbaik dari setiap
dinas umum sebagai suatu kebulatan yang menyelidiki secara sistematis
problem-problem sentralisasi,desentralisasi,koordinasi pengawasan kedalam
atau keluar.

c. Suatu ilmu pengetahuan yang menyelidiki bagaimana sebaiknya hubungan

antara pemerintah dengan yang diperintah, dapat diatur sedemikian rupa
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sehingga dapat dihindari timbulnya pertentangan-pertentangan antara pihak

yang satu dengan pihak lainya, dan mengusahakan agar terdapat keserasian

pendapatan serta daya yang tidak efektif dan efesien dalam pemerintahan,

dimaknai sebagai proses menats

ehidupan masyarakat dalam suatu

pemerintahan/negara

Proses pemerintahan dalam suatu negara sangat bergantung pada bentuk
pemerintahan negara yang bersangkutan sehingga berdampak pada penyusunan
bentuk —bentuk pemerintahan, Robert Mac Iver mengemukakan bahwa ikhtisar
format pemerintahan yang terdiri atas pemerintahan yang berbasis pada konstitusi

oligarki dan pemerintahan yang berbasis pada konsitusi demokrasi.
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Bentuk pemerintahan yang berbasis pada konstitusi oligarki (oligrachy) adalah
sistem pemerintahan yang bergantung pada “penguasa tunggal” dengan kekuasaan

eksklusif dan absolut. Pada awalnya bentuk-bentuk pemerintahan dengan

igarki adalah
g ‘ yang bersifat

‘-‘b J’ eocrachy), dan
ip). ¢ 5 komomi dalam

konstitusi oligarki
depedency.

Dalam berbagai pustaka ilmu pemerintahan telah dicatat beberapa definisi
ilmu pemerintahan. Beberapa definisi ini bertolak belakang dari anggapan dasar
bahwa ilmu pemerintahan adalah bagian dari integral ilmu politik. Beberapa
defini lainnya bersifat normative. Dari anggapan dasar diatas,untuk sementara
ilmu pemerintahan dapat di definisikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana

memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap orang akan jasa publik
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dan layanan civil, dalam hubungan pemerintahan, sehingga dapat diterima saat
dibutuhkan oleh orang yang bersangkutan.

I[Imu pemerintahan mempelajari pemerintahan dari dua sudut, pertama

. Bagaimana supaya kinerja pemerintahan sesuai dengan tuntutan yang

diperintah dan perubahan zaman.

Dikatakan oleh koswara (2002:29) bahwa yang dimaksud pemerintahan adalah :
1. Dalam arti luas meliput seluruh kegiatan pemerintahan,baik menyangkut

bidang legislative, eksekutif, dan yudikatif.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

2. Dalam arti sempit meliputi kegiatan pemerintahan yang hanya menyangkut

bidang eksekutif.

Bentuk pemeri N yang berbasis pada ko i demokrasi(democracy)

1. Partisipasi masyarakat yang egiatan pemerintahan

2. Tanggung jawab sistem administrasi kepada badan legislative
3. Tanggung jawab pegawali peradilan biasa dan

4. Sifatnya lebih desantristik

Menurut kowara sistem (2003:3) karakteristik pemeritahan yang

orientasinya kepada sistem kontinental, antara lain :
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1. Pemusatan kekuasaan ditangan eksekutif
2. Terdapat dominasi otorisasi nasional

3. Profesionalisme aparat pemerintahan

5.

B.

dengan fakta
analisis hasilnya.ada berbagai mode : a sebagai berikut

| | & i

(Ndaraha, 2 adalahjenis_kegia , 8s sebagai bahan
pertimbangan d pe 2pu ebijaka ﬁ? m satu kegiatan
dengan didasarida i i gka “ k dalam evaluasi

mengkomunikasikan s ac : an pengambil keputusan
(Sukardi, 2015: 1). Menyangk erja, sesuai kebutuhan, nilai, serta
peluang yang dapat dihasilkan dari tingkah laku public. Dengan kata lain,evaluasi
merupakan penilain tingkat keberhasilan yang diperoleh dengan perbandingan

kesuksesan yang di inginkan,menyangkut beberapa aspek yang berdampak

terhadap tingkat kesuksesan ataupun kegagalan.
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Sedangkan menurut Suharsini & Cepi (2014: 4) program adalah suatu unit
atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian

kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Sebuah

kembangkan be pa  indicator. dapun . sindice eberhasilan  yang

dikembangk

keinginan;
2. Efesiensi . me gk aya upaya yang dilakukan agar
tercapainya tujuan yang di inginkan;
3. Kecukupan : menyangkut tingkat kesuksesan yang dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada;
4. Perataan . berkenaan dengan apakah biaya manfaat didistribusikan

dengan merata kepada kelompok-kelompok yang berbeda.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

5. Responsivitas : menyangkut penilaian kebijakan sesuai dengan keperluan
ataupun selera sekumpulan anggota tertentu;

6. Ketepatan : menyangkut penilaian kesuksesan memiliki tata nilai

Fungsi Evaluasi menurut Dun (2013:609) yaitu memberi inormasi yng

valid dan dpat di percaya mengenai kinerja kebijakan yakni seberapa jauh
kebutuhan, nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui tindakan publik.
1. Fungsi Pengukuran Keberhasilan

Mengukur keberhasilan sebuah kegiatan atau program merupakan fungsi

evaluasi yang paling utama. Pengukuran tingkat keberhasilan dilakukan
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pada berbagai komponen, termasuk metode yang digunakan, penggunaan
sarana, dan pencapaian tujuan.

2. Fungsi Seleksi

evaluasi, manajemen perusahaan dapat menempatkan setiap karyawan di

posisi yang paling tepat sehingga menghasilkan kinerja yang optimal.

Evaluasi adalah proses perbandingan antara standar dengan fakta analisis
hasilnya.ada berbagai model evaluasi,tiga diantaranya sebagai berikut (Ndaraha,

2001).
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1. Model before-after,yaitu perbandingan antara sebelum dan sesudah suatu
tindakan (perlakuan,treatment). Tolak ukuranya adalah kondisi before

2. Model das solen-das sein,yaitu perbandingan antara yang seharusnya

gan antara

tes (diberi

1. Identifikasi tujuan yang aka

2. Strategi untuk mencapainya (Apa yang dimaksud dengan strategi)
3. Penyediaan berbagai input atau masukan yang memungkinkan
pelaksanaanya.
Secara terminologi pengertian kebijakan publik (public policy) itu ternyata
banyak sekali, tergantung dari sudut mana Kkita mengartikannya. Easton

memberikan definisi kebijakan publik sebagai the authoritative allocation of
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values for the whole society atau sebagai pengalokasian nilainilai secara paksa
kepada seluruh anggota masyarakat. Laswell dan Kaplan juga mengartikan

kebijakan publik sebagai a projected program of goal, value, and practice atau

dari pihak be ata : gia aha oleh seseorang
penngusaha ata U perusahaan.bagi peme an usaha dagang
adalah suatu alat atau sarana mbin engawasi dan

menertibkan izin-izi erdagangan. Agar ke usaha ar, maka setiap

administrasi negara yang memep perbuatan tersebut bersifat suatu izin
(vergunning). Perizinan menurut N.M. Spelt dan J.B.J.M. ten Berge, izin
merupakan suatu persetujuan dan penguasa berdasarkan undang-undang atau
peraturan pemerintah untuk dalam keadaan tertentu menyimpang dari ketentuan
larangan perundangundangan (izin dalam arti sempit).

Perizinan adalah suatu pelaksanaan fungsi pengaturan dan bersifat

pengendalian yang dimiliki oleh pemerintah terhadap kegiatan-kegiatan yang
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dilakukan oleh masyarakat. Perizinan dapat berbentuk pendaftaran, rekomendasi,
sertifikasi, penentuan kuota dan izin untuk melakukan sesuatu usaha yang

biasanya harus dimiliki atau seseorang sebelum yang bersangkutan dapat

ditunjuk d ahe : n.wusaha dibidang
perdagnganga asa R - a_baik perorangan,

CV, PT, kof

c. Barcode
Barcode adalah susunan garis cetak vertikal hitam putih dengan lebar
berbeda untuk menyimpan data-data spesifik seperti kode produksi, nomor
identitas. Sehingga sistem komputer dapat mengidentifikasi dengan mudah,
informasi yang dikodekan dalam barkode. Barcode ini sering digunakan ditoko-

toko, swalayan ataupun supermarketuntuk membantu dalam melacak barang yang
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dibeli serta memunculkan harga dan data sebelumnya yang sudah di program

melaui entri data (database).

d. Merek

al yang tinggi. Menurut
makanan Rl nomor
HK.00.05.1.23.3516 tentang edar produk obat, obat tradisional, kosmetik,

suplemen dan makanan.
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E. Teori Ekonomi Mikro Dan Makro

Definisi usaha mikro , makro dan menengah

a. Usaha mikro

» o
: AN & r'd
Usaha Ma lah er ntang perekonomian secara

menyeluruh terma: ertumbuha narga dan tingkat

(N.Gregory

C. Usaha

bersih atau hasil penjualan tahuanan sebagaimana yang diatur dalam undang-

undang.

F.  Kriteria usaha makro, mikro dan menengah :
Untuk kriteria ataupun cakupan berskala makro, mikro dan menengah diatur
dalam peraturan Daerah Kota Pekanbaru nomor 9 Tahun 2014, Bab I,pasal 1 dan

pasal 25, tentang pengelolaan pasar Rakyat,Pusat perbelanjaan, dan toko
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Swalayan. Kriteria skala usaha dibesarkan pada dua hal yakni besar kekayaan atau

hasil penjualan. Kriteria bagaimana mengukur dari segi sifat yang pada dasarnya

akan berubah secara berubah-ubah,artinya pada nilai nominalnya dapat diubah

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000 (dua milliar
lima ratus juta rupiah)
3. Kriteria usaha menengah dalah sebagai berikut:
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh miliar

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua miliar

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000

(lima puluh milliar lima ratus juta rupiah).

G.
a.

%RSHA ' SIPERIL2/2 asar adalah area
tempat ju yang disebut
sebagai P all, Plasa, Pusat
Perdaganga

erakyatan yang
paling mendass : wsaksi eKonomi-di 3 yat kebanyakan
secara swadaya 3 ekonao ang tersedia, yang
meliputi sektor per s m dan lain sebagainya.
Keseluruh kegiatan e : ditujukan untuk
menghidupi dan ploitasi sumber daya
alam yang ada. Pasar t omi rakyat yang memiliki

potensi besar dan mampu meng oda perekonomian. Dalam kondisi
krisis pasar tradisional terbukti tetap bertahan dan mampu melayani kebutuhan
dan memberikan pelayanan kepada masyarakat luas baik kalangan menengah ke
bawah maupun menengah ke atas.

Pasca diundangkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang

Perdagangan, penggunaan istilah “pasar tradisional” berubah menjadi “pasar

rakyat”. Dalam Pasal 12 Ayat (1) disebutkan bahwa : Pemerintah, Pemerintah
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Daerah, dan/atau Pelaku Usaha secara sendirisendiri atau bersama-sama
mengembangkan sarana perdagangan berupa: (a). pasar rakyat; (b). pusat

perbelanjaan; (c). toko swalayan; (d). gudang; (e). perkulakan; (f). pasar lelang

target nom ebijakan renovasi

dan revital dari 25 tahun
(Kemendagr

b. Pasar

Pasar Tradisional menyatakan contoh pasar modern antara lain mall, supermarket,
departement store, shopping centre, waralaba, toko mini swalayan, pasar serba
ada, toko serba ada dan sebagainya. Toko modern kecil, seperti Mini
Swalayan/Minimarket adalah sarana/tempat usaha untuk melakukan pejualan
barang-barang kebutuhan sehari-hari secara eceran langsung kepada pembeli akhir

dengan cara swalayan yang luas lantai usahanya kurang dari 400 m2.(Perda
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N0.02/2009 Bab | mengenai Toko Modern). Barang yang dijual di pasar modern
memiliki variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan barang-barang lokal,
pasar modern juga menyediakan barang impor. Barang yang dijual mempunyai
kualitas yang relatif lebih terjamin_karena melalui penyeleksian terlebih dahulu
secara ketat sehingga barang yang rijek/tidak memenuhi persyaratan. klasifikasi
akan ditaolak. Secara kuantitas;, pasar. modern umumnya mempunyai persediaan
barang di'gudang yangd terukur. Dari segi harga, pasar.modern memiliki label
harga yang pasti (tercantum harga sebelum dan setelah dikenakan pajak)

Sinaga (2006) mengatakan bahwa pasar modern adalah pasar yang dikelola
dengan manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai
penyedia barang dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada
konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas menengah ke atas). Pasar modern
antara lain mall, supermarket, departemen store, shopping centre, waralaba, toko
mini swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan sebagainya. Barang yang
dijual disini memiliki variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan barang-
barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor. Barang yang dijual
mempunyai kualitas yang realtif lebih terjamin karena melalui penyeleksian
dahulu secera ketat sehingga barang yang rijek/tidak memenuhi persyaratan
klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai
persediaan barang di gudang yang terukur. Dari segi harga, pasar modern
memiliki label harga yang pasti (tercantum harga sebelum dan sesudah dikenakan

pajak). Macam-macam pasar modern diantaranya (Kotler, 2000)
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c.  Toko Swalayan
Toko adalah tempat jual beli barang atau tempat bertemunya penjual dan

pembeli dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai toko

pertokoan,

Toko

konsumen

o Jenis-jenis toko swalayan
a. Toko Swalayan cabang merupakan minimarket yang melaksanakan kegiatan
usaha dengan menggunakan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai
jenis barang secara eceran berdasarkan perjanjian waralaba dan merupakan

jejaring usaha berskala nasional.
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b. Toko swalayan waralaba lokal adalah minimarket yang melaksanakan

kegiatan usahanya yang menggunakan sistem pelayanan mandiri, menjual

berbagai jenis barang secara eceran berdasarkan perjanjian waralaba dan

d. Toko warala : : nimarket yang

waralaba lokal

sebagai bahan tambahan dan lis.Namun demikian,penulis tetap

membedakannya dengan penelitian terdahulu sebagaimana di jabarkan.
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Tabel 2.1 : Tabel Judul Penelitian Terdahulu Yang Berkaitan Dengan
Dampak Pemberian Izin Usaha Pendirian Ritel Alfamart Dan Indomaret
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Terhadap Pedagang Kecil.

No

Judul Jurnal dan Kajian Peneitian

dilakukan
enganalisis

elaskan cara

S5

rasional ritel

Rumbai  Kota

=3

siologis, sesual
pendekatannya

efektivitas

L L CIY

sanksi, diawali
, hingga sanksi
in usaha. Kendala jam
onal ritel Indomaret di Kecamatan
Rumbai
Kota Pekanbaru disebabkan faktor sumber
daya manusia, kurangnya sinkronisasi
antara dinas terkait dan ketidaktahuan
peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku
sehingga kurangnya kesadaran dari pelaku

usaha di di Kecamatan Rumbai Kota
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N

Pekanbaru. Upaya dalam menertibkan jam
operasional ritel Indomaret di Kecamatan
Rumbai Kota Pekanbaru, berupa sosialisasi

mengenai peraturan perundangundangan

dak peduli terkait keberadaan
dan Indomart tersebut.
Keberadaan Alfamart dan Indomart tidak

memberikan pengaruh terhadap omset

Pedagang Barang Harian Tradisional.
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Analisis Dampak
Keberadaan Minimarket
Indomaret Dan Alfamart
Terhadap Ukm. Dalam
Kaitannya Dengan
Peraturan Presiden
Nomor 112 Tahun 2007
Tentang Penataan. 'Dan
Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat
Perbelanjaan Dan Toko
Modern

(Studi Di Kota Pontianak

a. membahas analisis dampak keberadaan

minimarket Indomaret Dan Alfamart
Terhadap UKM Dalam Kaitannya Dengan
Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007
Tentang-Penataan Dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko

Modern.

. Metode ‘pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan Normatif —

Sosiologis.

. Peraturan perundangan yang mengatur

zonasi pasar tradisional dan pasar modern

mengakibatkan __implementasi  kebijakan
berkaitan dengan perizinan pendirian pasar

modern tidak komprehensif, karena

. berkaitan dengan kemitraan sebagaimana

diamanatkan dalam Perpres dan

Permendagri tidak diatur lebih lanjut

Analisis Dampak
Keberadaan Minimarket
Indomaret Dan Alfamart
Terhadap Ukm “Dalam
Kaitannya Dengan
Peraturan Presiden
Nomor 112 Tahun 2007
Tentang Penataan Dan
Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat
Perbelanjaan Dan Toko
Modern (Studi Di Kota

Pontianak)

. Dari hasil penelitian tesis ini diperoleh

kesimpulan bahwa Peraturan perundangan
yang mengatur.zonasi pasar tradisional dan
pasar ‘'modern di Kota Pontianak,
kesemuannya belum mendasarkan pada
Perpres No. 112 Tahun 2007 tentang
Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan Dan Pasar modern dan
Peraturan Menteri Perdagangan No. 53/M-
DAG/ PER/12/2008 tentang Pedoman
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Pasar modern. Hal

ini mengakibatkan implementasi kebijakan
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berkaitan dengan perizinan pendirian pasar
modern  tidak  komprehensif, karena
berkaitan dengan kemitraan sebagaimana

diamanatkan dalam Perpres dan

al. Evaluasi
at juga bahwa
berikan oleh
toko
para investor.

kan ke dalam

art dan Indomaret Kota Pekanbaru
serta Kios Pribadi. Sedangkan populasi dan
sampel adalah seluruh pihak yang segera
berkaitan dengan masalah yang diteliti dan
penelitian ini, sumber data yang digunakan,
data primer, data sekunder dan data tersier,
teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan observasi, wawancara, dan studi
literatur.
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Analisis Perizinan
Pendirian Alfamart Dan
Dampak Negatif

Terhadap Perusahaan

Oleh Pemerintah Kota
Pekanbaru Berdasarkan
Peraturan Presiden
Nomor 112 Tahun 2007
Tentang Penataan Dan
Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat

Perbelanjaan Dan Toko

a. Selain itu juga digalakkan program kemitraan

usaha antara toko modern dengan UMKM yang
ada di wilayah Kota Magelang dalam hal

kerjasama pemasaran yaitu dalam bentuk

f@ ‘ atau merek
‘ : rangka

ang(2) Memasarkan

kan dicopot oleh

Pekanbaru harus

sebelum izin

Wa zonasi Alfamart dan Indomaret tidak
mengganggu pedagang tradisional. Evaluasi
dari kebijakan ini dapat dilihat juga bahwa
kebijakan sosial yang diberikan oleh
pemerintah dalam pengembangan toko
modern tidak diterapkan oleh para investor.
Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam
jenis penelitian yuridis sosio-yuridis, karena
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Modern

Perbelanjaan Dan Toko

Swalayan Di  Kota
Pekanbaru

(Studi Kasus: Indomaret

penelitian yang dilakukan secara langsung
melakukan penelitian pada lokasi atau
tempat yang diteliti guna memberikan

gambaran yang_.utuh tentang masalah yang

Perindustrian dan Perdagangan dalam
menjatuhkan sanksi terhadap pelanggaran
yang dilakukan oleh pelaku usaha
minimarket dan budaya hukum pengusaha

Dan Alfamart) minimarket yang menganggap prosedur
mengurus  IUTM  sangat rumit dan
memerlukan jangka waktu lama

Dampak Keberadaan p. Penelitian  ini  bertujuan  untuk (1)
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Minimarket  Terhadap
Warung Kecil Di

Kabupaten Karawang

10

mengetakebijakan yang berkaitan dengan
minimarket dan warung kecil di Kabupaten
Karawang, mengetahui dampak keberadaan

minimarket terhadap warung kecil di

kecil  yang

yang terus berkurang sehingga
berdampak pula pada penghasilan para
pedagang toko Kkecil tersebut. Meskipun
pemerintah  telah  menetapkan  aturan
mengenai keberadaan toko modern sepert
Alfamart tersebut, tetap saja sampai saat ini
ketidak adilan masih dirasakan oleh para
pedagang pemilik toko kecil.

Sumber : Olahan Penulis, 2021
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Dari tabel diatas dapat dilihat dari judul penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan dampak pemberian izin usaha ritel.ada beberapa perbedaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang akan tulis telitii antara lain fokus penelitian

bagaimana w 3Si

sesuai deng '



o1

. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir Penelitin Tentang Evaluasi Penerapanperaturan
Walikota Pekanbaru Nomor 30 Tahun 2016 Pemberiaan lzin
Usaha Pendirian Ritel Alfamart Dan Indomaret Terhadap
Pedagang.. Kecil Di Kota Pekanbaru (Studi Kasus Di
Kecamatan Tampan)

Evaluasi Penerapanperaturan Walikota Pekanbaru Nomor 30 Tahun 2016
Pemberiaan Izin Usaha Pendirian-Ritel Alfamart Dan Indomaret Terhadap
Pedagang Kecil Di.Kota Pekanbaru (Studi Kasus,Di Kecamatan Tampan)

A 4
- Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014
Tentang Pengelolahan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Toko
Swalayan
- Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor No. 30 Tahun 2016
tentang Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru No. 9 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat,
Pusat Perbelanjaan Dan Toko Swalayan

A\ 4 \4

Standart (Das solen) (Ndraha, Fakta (Das-sain) (Ndraha, 2001)
2001)

a. Memperhatikan ~ jarak antara a. Kurangnya Jarak pusat
pusat perbelanjaan dengan pasar perbelanjaan dan dengan pasar
rakyat rakyat

b. Menyediakan areal parkir paling b. Tidak Tersedia area parkir
sedikit seluas kebutuhan parkir seluas 60m2
1 (saru) unit kendaraan roda c. Masih ada pusat perbelanjaan
empat untuk setiap 60 M? dan toko swalayan yang

c. Jam kerja pusat perbelanjaan beroperasi selama 24 jam
yaitu senin-jumat (10,00-22.00
WIB), sabtu-minggu (10.0-

23.00 WIB)

\ 4

Output Penelitian
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Konsep Operasional

prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
1945. Pemerintah daerah adalah gubernur, bupati, atau walikota, dan
perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Evaluasi adalah jenis kegiatan atau proses sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan atau kebijakan dalam satu kegiatan dengan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

didasari data dan informasi yang lengkap tentang obyek dalam evaluasi itu,
sehingga akan menghasilkan sebuah produk yang punya nilai

Usaha mikro adalah usaha yang bagaimana cara tiap individu atau

mian secara

harga dan

. memiliki hasil penjualan pertahun paling banyak Rp.300.000.000.00 (tiga

ratus juta rupiah)

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah)

sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000 (dua milliar lima

ratus juta rupiah)

sar Tradisional,

"\ o)

S )=

an lainnya. Pasar

kerakyatan yang

dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya
anggota masyarakat kelas menengah ke atas).

Toko swalayan merupakan perantara pemasar antara produsen dan
konsumen akhir dimana aktivitasnya adalah melaksanakan penjualan
eceran. Menurut Hendri Ma’ruf, pengertian toko swalayan atau minimarket

adalah: “Toko yang mengisi kebutuhan masyarakat akan warung yang
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berformat modern yang dekat dengan permukiman penduduk sehingga

dapat mengungguli toko atau warung”.

K. Operasional Variable

antara standar
dengan fakta
analisis
hasilnya.ada
berbagai
model
evaluasi, tiga
diantaranya
sebagai
berikut
(Ndaraha,
2001).

R\ VW
Wi,

SEER

=

s 8538
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Respo den

4 | Tarmiji

5 | Siska

6 | Alfredo Pedagang kecil

7 | Meri Pedagang kecil

8 | Novi Pedagang kecil

9 | Juan Masyarakat umum
10 | Faruq L 25 SLTA Masyaarkat Umum

Sumber : Data Olahan, 2021

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas diketahui bahwa Key Informan sudah berasal
dari berbagai kalangan yaitu mulai dari masyarakat umum, pedagang kecil, pihak
ritel dan juga dinas penanaman modal. Sehingga sudah dapat menyajikan

inormasi yang relevan.

76
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Jenis Kelamin responden yang dijadikan sample pada penelitian mengenai

Pedagang Kecil Di Kota Pekanbaru(

Tabel 5.3 Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

asus Di Kecamatan Tampan)

No Responden Responden Jumlah
SD | SLTP | SLTA | S-1 | S-2

1 | Kepala DPMPTSP - - - - 1 1

2 | Kepala Bidang - - - 1 - 1
Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Dan
Non Perizinan B

3 | Kepala Seksi - - - 1 - 1
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Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Dan
Non Perizinan B

4 | Spv Ritel 2 2
5 | Pedagang kecil 5
6 | Masyarak 1 2
12
Sumber:

responden

4. Berd
Ting d_
seseorang enj
responden itian
Walikota Pe omor
Ritel Alfama
(Studi Kasus Di a

Tabel 5.

No Responden

1 | Kepala DPMPTSP -

_—

| per: agar | n tingkat usia

beri penga

Be IS @qgﬁﬁiﬁﬁ%JM@}qa pendidikan
i it

orang

ampuan dari

rapan peraturan

beria i saha Pendirian

Kota Pekanbaru

gkat Umur

r Jumlah
40-49 | 50 keatas

- 1 - 1

2 | Kepala Bidang -
Penyelenggaraan
Pelayanan
Perizinan Dan Non
Perizinan B

1 - - 1

3 | Kepala Seksi -
Penyelenggaraan
Pelayanan
Perizinan Dan Non
Perizinan B
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4 | Spv Ritel 2 2
5 | Pedagang kecil 5
6 | Masyarakat 2

Jumlah 12

al jika diamati, jarak gerai-

lokasi di sekitar kawas Q . Ja. Padal
C ari tempat tinggal penduduk yang

gerai ritel modern tersebut
menggantungkan diri dari penjualan ritel tradisional berbentuk toko-toko sembako
atau toko kelontong, mulai dari skala besar hingga skala kecil. Ritel modern
berbentuk minimarket pun akhirnya menjadi pesaing utama dari penjualan barang
eceran yang dijajakan masyarakat setempat. Pemerintah tidak sadar bahwa hal

tersebut secara perlahan dapat mematikan usaha rakyat berupa toko tradisional

yang sebelumnya telah lebih dulu eksis di lingkungan tersebut.
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Untuk mengindari adanya kesenjangan antara usaha ritel modern dan pasar
rakyat maka ketentuan jarak antara pusat perbelanjaan dan toko swalayan dengan
pasar rakyat diatur dalam Perda Kota Pekanbaru No. 09 Tahun 2014 tentang
Tentang Pengelolahan Pasar Rakyat, Pusat.Perbelanjaan, dan Toko Swalayan.
Ketentuan jarak antara pusat perbelanjaan dan toko Swalayan dengan pasar rakyat
minimal radius 350 (tiga ratus-ima putuh) Meter. Namun pada praktiknya masih
banyak ritel Alfamart dan Indomaret yang tidak sesuai dengan peraturan tersebut
yaitu memiliki jarak kurang dr 350 M?. Berikut berdasarkan dari hasil wawancara
peneliti dengan key informan dan informan penelitian.

Menurut Bapak/Ibu apakah terdapat keluhan dari golongan pedagang kecil
karena berdirinya ritel yang bersebelahan dengan toko mereka?

Apakah jarak ritel dengan pedagang kecil sudah sesuai dengan perutaran
yang berlaku di'Kaota Pekanbaru?

Apakah dalam hal perizinan pihak DPMPTSP ikut terlibat?

Hasil wawancara yang di dapat dari bapak Mayanto, S. Sos selaku Kepala
Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Dan Non Perizinan B, pada tanggal 9
Desember 2021, pukul 10.00WIB, mengatakan bahwa :

‘Untuk saat ini DPMPTSP tidak melakuan survey lapangan lagi
karena semua perizinan sudah dipermudah melalui OSS termasuk
perizinan ritel alfmart dan indomaret. Tetapi sebelum sebelum peraturan
yang baru ini perizinan ritel masih harus disurvey oleh tim lapangan
apakah layak untuk dikeluarkan izinnya atau tidak berdasarkan syarat
yang ditentukan oleh Perda No0.9 Tahun 2014 Tentang Pengelolahan

Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Swalayan.’
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‘Pada praktiknya jarak antara ritel dan pedagang kecil tidak terlalu
diperhatian karena Tim lapangan dan yang mengeluarkan izin
merupakan orang atau tim yang berbeda sehingga adanya
ketidaksesuaian antara hasil survey dan kenyataan. Namun sampai saat
ini belum ada keluhan dari_masyarakat maupun pedagang kecil yang
masuk ke DPMPTSP terkait jarak ritel dan toko mereka’

‘Untuk proses perizinan sendiri pihak DPMPTSP ikut teribat karena
semua yang berkaitan‘dengan perizinan ritel. akan dikelola oleh pihak
DPMPTSP. Hanya saja saat ini lebih memudahkan pihak ritel karena
prosesnya melalui OSS dan tidak adanya survey lapangan lagi.
Sedangkan untuk proses bagaimana ritel itu berjalan itu diawasi oleh
Dinas Perdagangan Kota Pekanbaru.’

Dari pernyataan diatas dapat terlihat jelas bahwa pernyataan yang di
sampaikan oleh.Bapak Mayanio; S. Sos pihak-DPMPTSP Kota Pekanbaru sudah
berusaha untuk melakukan yang terbaik untuk menjaga kesenjangan sosial dan
ekonomi masyarakat dalam menangani Perizinan Ritel ini tetapi pada praktiknya
banyak yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku dikarenankan kurangnya
implementasi dari"pihak DPMPTSP dan pihak Ritel.dalam melaksakanan tugas
masing-masing.

Menurut Bapak/Ibu apakah-terdapat keluhan dari golongan pedagang kecil
karena berdirinya ritel yang bersebelahan dengan toko mereka?

Bagaimana dampak dari berdirinya ritel tersebut dengan pedagang kecil
yang ada disekitar?

Hasil wawancara yang di dapat dari bapak Mayanto, S. Sos selaku Kepala

Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Dan Non Perizinan B, pada tanggal 9

Desember 2021, pukul 10.00 WIB, mengatakan bahwa :
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‘sejauh ini untuk pendirian ritel alfamart dan indomaret dikota
pekanbaru belum ada keluhan dari masyarkat sekitar, mereka justru
senang dengan adanya toko ritel yang ada karena lebih mudah dalam
berbelanja dan juga jam operasoinal lebih fleksibel. Jika dari pihak
warga sekitar tidak setuju_maka mereka akan mengajukan keluhan
kepada pihak DPMPTSP agar ditutup atau tidak dikeluarkan izinnya.’

Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Bapak Tarmiji selaku
pedagang kecil yang disekitar Ritel Indomaret jalan:Suka Karya, pada tanggal 3
Desember 2021, pukul 09.00 WIB, mengatakan bahwa :

‘Kalau untuk keluhan sebagai rakyat kecil yang tidak punya kekuatan
apa-apa hanya bisa pasrah dengan keadaan saat ini, mau mengeluhpun
tidak bisa dan tidak tau harus disampaikan kepada siapa. Kami sebagai
pedagang kecil menikmati keadaan saja, kan rezeki sudah ada yang
mengatur.dan rezeki tidak akan tertukar’

Sementara-dari hasil wawancara yang di dapat dari Ibu Siska selaku
pedagang kecil yang disekitar Ritel“Indomaret jalan Suka Karya, pada tanggal 3

Desember 2021, pukul 09.30 WIB, mengatakan bahwa :

‘kami sebagal pedagang kecil sebenarnya kurang tahu mengenai
Perda No.9 Tahun 2014 Tentang Pengelolahan Pasar Rakyat, Pusat
Perbelanjaan, dan Toko Swalayan-dan kami tidak peduli dengan aturan
tersebut. Masyarakat sendiri sudah mengetahui perbedaan harga dan
kelengkapan antara toko kami dan ritel.’
Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa Perda No. 9 Tahun 2014
belum diketahui secara keseluruhan oleh pedagang kecil yang ada disekitar Kota

Pekanbaru terutama di Kecamatan Tampan ini. Seharusnya pihak DPMPTSP

melakukan sosialisasi atau penyuluhan sebelum menerapkan peraturan yang baru
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agar tidak ada kesenjangan antara ritel modern dan pedagang kecil yang sudah
ada. Seharusnya ada penyesuaian aturan sebelum dikeluarkannya izin agar

masyarakat kecil dan UMKM lokal tidak merugi walaupun sudah ada ritel modern

harus membayar parkir. ari pedagang kecil kadang mereka
berani menjual barang atau komoditi yang sudah mendekati kedaluarsa
karena mereka tidak memiliki program untuk Stok Opname dan karena
keterbatasan SDM dan Modal.

Dari hasil wawancara masyarakat sekitar dapat disimpulakan bahwa

keberadaan ritel alfamart dan indomaret memiliki dampak negatif dan positif

masing-masing. Dampak positifnya sarana lebih nyaman, komoditi lebih lengkap
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di banding toko kelontong. Sedangkan dampak negatifnya adalah adanya biaya

tambahan untuk parkir dan harga barang lebih mahal dibanding pedagang kecil.

Disamping Kkera 0 ang AW ain konsumen
mengunjun a otersediaan areal parkir bagi
masyarakat yang me akan kendaraan bermotor, ba a empat atau roda

dua.

Disamping itu permasalahan pa penting untuk dikaji lebih mendalam.
Ruang parkir yang dibutuhkan harus tersedia secara memadai. Semakin besar
volume lalu lintas yang beraktivitas baik yang meninggalkan atau menuju pusat
kegiatan, maka semakin besar pula kebutuhan ruang parkir, bila tidak cukup
kendaraan tersebut akan mengambil parkir di tepi jalan di seputar kawasan
tersebut, sehingga menyebabkan kesemrawutan. Jadi parkir di jalan raya (on street

parking) harus diatur dan dibatasi dengan cara menyediakan ruang parkir sesuai
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kebutuhan. Perda Kota Pekanbaru No. 09 Tahun 2014 Tentang Pengelolahan
Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Swalayan yang menjelaskan bahwa
parkir yang disediakan minimal 60 M?.

Dengan demikian maka..menurut Hirtanto (2006).. menyatakan bahwa
parameter yang mempengaruhi pemanfaatan lahan parkir (parking utilization):
Standar Kebutuhan Parkir; Akumulasi;-\Volume parkir; Durasi parkir; Jam sibuk;
Okupansi/lndeks; Pergantian parkir (parking turn over/PTO).

Hasil wawancara mengenai area parkir yang di dapat dari bapak Mayanto,
S. Sos selaku Kepala Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Dan Non
Perizinan B, pada tanggal 9 Desember 2021, pukul 10.00 WIB, mengatakan
bahwa :

‘“Untuk saat ini DPMPTSP hanya mendapatkan bukti
persyaratan area parkir hanya melalui OSS karena semua perizinan
sudah dipermudah melaluiaplikasi: tersebut. Tidak ada bukti langsung
bahwa pihak ritel memenuhi semua syarat yang terdapat di Perda No.9
Tahun 2014 Tentang Pengelolahan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan,
dan Toko Swalayan. Kenyataan yang sering terjadi areal parkir yang
disediakan pihak ritel sacara keseluruhan:tidak memenuhi syarat baik
secara ukuran luas areal maupun-alat ukur yang ada. Akan lebih baik
jika tim lapangan lebih memperhatikan tiap persyaratan yang ada agar
mengurangi kecurangan yang menguntungkan pihak ritel dan merugikan
pedagang kecil maupun masyarakat sekitar. Sebenarnya tidak ada
peraturan yang menjelaskan bahwa ritel harus tutup pada jm 22.00 WIB,
semua itu kembali pada pemilik usaha dan juga pemilik usaha
bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada saat buka di jam malam

tersebut.’
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Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Bapak Juan selaku
Masyarakat disekitar Ritel Indomaret jalan Suka Karya, pada tanggal 3 Desember

2021, pukul 10.15 WIB, mengatakan bahwa :

Pihak ritel menyediakan “areal parkir untuk menghindari parkir
sembarangan dari pembeli  dan untuk meningkatkan keamanan
kendaraan konsumen. Sedangkan toko kelontong atau pedagang kecil

mereka tidak menyediakan areal parkir seperti yang kami sediaakan.’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa menyediakan areal

parkir sangat penting bagi pihak Ritel maupun bagi konsumen atau masyarakat
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sekitar untuk meningkatkan kenyaman berbelanja dan juga mematuhi aturan yang

ada.
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Perbelanjan, dengan key informan dan informan penelitian :
Apakah ada himbauan sebelum berdirinya ritel mengenai jam operasional
yang berlaku?
Bagaimana dengan ritel yang buka 24 jam, apakah keselamatan karyawan

yang bekerja sudah diperhatikan dengan cukup?
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Apakah ada aturan khusus yan mengatur tentang jam operasional selama 24
jam?

Hasil wawancara mengenai area parkir yang di dapat dari bapak Mayanto,
S. Sos selaku Kepala Seksi-Penyelenggaraan Pelayanan. Perizinan Dan Non
Perizinan B, pada tanggal 9 Desember 2021, pukul 10.00 WIB, mengatakan
bahwa :

‘Pihak DPMPTSP sendiri memberikan persyaratan sesuai
dengan Perda No. 9 Tahun 2014 Tentang Pengelolahan Pasar Rakyat,
Pusat Perbelanjaan, dan Toko Swalayan. Tapi pihak kami tidak benar-
benar memantau apakah ritel tersebut beroperasi sesuai dengan
perjanjian atau tidak. Pihak DPMPTSP hanya berharap pihak ritel
dapat bekerja sama dengan baik mengenai jam operasional ini sehingga
tidak merugikan karyawan dan juga pedagang kecil disekitar ritel. Pihak
DPMPTSP sendiri sebenarnya sudah memberikan sanksi kepada ritel
yang melanggar aturan jam operasional, dengan cara memberikan
peringantan tertulis, selanjutnya“membekukan izin operasional sampai
melakukan pencabutan izin usaha ritel tersebut.’

‘Sebenarnya tidak ada aturan khusus yang mengatakan bahwa
ritel alfamart ‘dan indomaret boleh beroperasi 24 jam karena kami
memikirkan keselamatan dan kesehatan para pekerja yang harus bekerja
pada jam malam tersebut. Pasti akan lebih beresiko dibandingkan

bekerja pada jam biasa.’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak
pemberi izin yaitu DPMPTSP Kota Pekanbaru sudah melakukan tugasnya dengan
baik. Tetap memberikan izin sesuai dengan persyaratan dan juga memberikan

sanksi bagi ritel yang berjalan tidak sesuai semestinya. Tapi DPMPTSP sendiri

mempunyai keterbatasan sehingga tidak bisa hanya memperhatikan jam
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operaional ritel modern, akibatnya masih banyak ritel yang melanggar aturan

yaitu beroperasi selama 24 jam.

Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Bapak Josua Butar-
butar, S. Ap selaku SPV Indomaret dijalan Suka Karya, pada tanggal 4 Desember
2021, pukul 09.0 WIB, mengatakan bahwa :

‘Pihak ritel sudah berkeordinasi dengan RT/RW dan kelurahan untuk
menjaga keamanan pada jam malam yaitu dicatas pukul.22.00 WIB.
Pihak ritel sudah menjamin keselamatan karyawan jik terjadi hal yang
tidak diingkan pihak ritel akan bertanggung jawab penuh dan tidak akan
melibatkan DPMPTSP. ‘Tidak ada aturan khusus yang mengatur tentang
jam operasional 24 jam. Semua tergantung pada pemilik.izin usaha dan

juga kesepakatan antar karyawan yang bekerja disitu.’’
Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Ibu Dian Purnama Sari,
S. Kom selaku SPV. Alfamart dijalan Delima, pada tanggal 4 Desember 2021,

pukul 12.00 WIB, mengatakan bahwa "

‘Pihak ‘ritel sendiri sudah memberikan himbauan kepada karyawan
terkait jam operasional 24 jam, dan karyawan juga sudah mengetahui
resiko keselamatan dan kesehatan yang akan dialami. Sejauh ini kami
selalu memperhatikankeselamatan  karyawan yang bekerja pada jam
malam agar tidak terjadi hal-hal kurang nyaman.’

‘Tidak ada aturan khusus yang mengatur tentang jam operasional 24
jam. Semua tergantung pada pemilik izin usaha dan juga kesepakatan

antar karyawan yang bekerja disitu.’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pihak ritel
mengambil resiko penuh dengan tidak melibatkan DPMPTSP apabila terjadi hal

buruk terhadap usaha dan karyawannya. Pemilik ritel juga berupaya bekerja sama
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dengan masyarakat sekitar dan jug RT/RW serta Kelurahan agar sama-sama
menjaga keamanan toko.

Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Bapak Faruq selaku
Masyarakat sekitar ritel dijalan.Suka Karya;-pada tanggal.tanggal 3 Desember
2021, pukul 10.15 WIB, mengatakan bahwa :

‘Adanya ritel yang. beroperasi 24 nmemudahkan kami masyarakat
umum untuk berbelanja kebutuhan pada saat-saat mendesak dan malam
hari. Harga komoditipun tidak berubah walaupun belanjan pada malam
hari. Ada kenyamanam tersendiri ketika berbelanja malam hari diritel

modern alfamart dan indomaret’

Sementara dari hasil wawancara yang di dapat dari Bapak Juan selaku
Masyarakat sekitar ritel dijalan Suka Karya, pada tanggal tanggal 3 Desember
2021, pukul 10.15 WIB, mengatakan bahwa :

‘Sangat memudahkan konsumen yang membutukan keperluan
mendadak, menigkatkan keamanan ‘dan kenyaman konsumen dengan
berbelanja 24 jam dan ketersediaan barangnya lengkap. Sebaiknya
pedagang kecil mulai untuk melengkapi ketersediaan barang ditokonya
dan juga kenyamanan ruangan belanja. Menurut saya juga dengan
adanya ritel modern ini_bagus karena membuka lowongan kerja serta
mengurangi angka pengangguran.”

Dari hasil wawancara diatas menurut masyarakat umum keberadaan ritel
yang beroperasi 24 jam sangat membantu memenuhi kebutuhan disaat mendesak
dan menigkatkan rasa nyaman karena barang yang disediakan cukup lengkap.

Berdasarkan hasil seluruh wawancara diatas, terkait dengan Evaluasi
perizinan ritel Alfamart dan Indomaret terhadap perdagangan Kecil di Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru Keberadaan Alfamart dan Indomaret di Kecamatan
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Tampan sangat membantu untuk keperluan masyarakat sekitar dalam mencari
barang kebutuhan sehari-hari, untuk itu masyarakat tidak ragu untuk berbelanja

dikarenak sudah tertera Bandrol harga yang sudah jelas tertulis. Pedagang kecil
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METODOLOGI PENELITIAN

metode penelitian jenis kualitatif, ha dapat dilaksanakan melalui dua saluran,
yaitu studi pustaka (Cawelti, 1969) dan studi lapangan (Eberhardt & Thomas,
1991). Ada kalanya digunakan dua saluran sekaligus, yakni gabungan antara studi
pustaka (Jalali & Wohlin, 2012) dan studi lapangan (Small, 2011).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,

dengan jenis studi korelasional. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah

56
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suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau

(Furchan, 2004).
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Gambar 3.1 Bagan Penelitian Kualitatif Studi Lapangan

Penelitian Kualitatif

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
karena menangkap suatu fenomena yang terjadi disekitar atau perisitiwa yang
benar-benar terjadi dari suatu objek yang akan diteliti dengan tujuan untuk
memperoleh suatu data yang akurat dan benar. Penelitian ini dilakukan di
kecamatan Tampan karena penulis melihat kecamatan Tampan merupakan salah

satu kecamatan yang semakin berkembang dan pembangunan toko swalayan atau
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pun ritel Alfamart dan Indomaret semakin meningkat, serta jumlahnya yang

banyak diantara kecamatan lainnya.

Informan Penelitia

pelajari dan
D:46) populasi
benda-benda,

ristiwa sebagai

an Penelitian
No Nama Jabatan Jumlah | Keterangan
1 | Muhammad Jamil, | Kepala DPMPTSP 1
M.Ag., M.SI

2| Yuniarti, SE Kepala Bidang Penyelenggaraan 1

Pelayanan Perizinan dan
Nonperizinan B

3 | Mayanto, S.S0s Kepala Seksi Penyelenggaraan 1

Pelayanan Perizinan dan
Nonperizinan B




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

4 | Spv Ritel 2

5 | Pedagang Kecil 5
sekitar ritel

6 | Masyarakat 2

Jumlah

Dinas Pen

Pedagang

TEEIE S

penetuan sa
untuk infor
penentuan sampe 3 3 a Sé g secara kebetulan

bertemu den . g i ; Sugiono, 2017 :
v
pe
Q
W S

Data primer adalah su

122).
E. Jenisdan
a. Data Primer ““ |
ang didapatkan langsung kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2018:213). Data diperoleh dari angket yang dibagikan
kepada responden, kemudian responden akan menjawab pertanyaan sistematis.
Pilihan jawaban juga telah tersedia, responden memilah jawaban yang sesuai dan
dianggap benar setiap individu. Data primer dalam penelitian ini adalah

wawancara langsung informan kepada Badan Perizinan Terpadu, Pegawai Kantor

Kecamatan Tampan, Pedagang kecil, Masyarakat Secara Umum.
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b. Data Sekuder
Menurut Sugiyono (2018:213) data yang tidak diberikan secara langsung

kepada pengumpul data disebut data sekunder. Dalam penelitian ini yang

jumlah te - alfamart da eCaMme pan serta

F.
dan inormasi
yang dibut akan dalam
penelitian k
1. Obser
Obser erug : fflan terhadap suatu objek
(Sugiyono, n pengumpulan
data, observas . Untuk penelitian
kali ini digunak

dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada
pedoman wawancara yang sudah dibuat (Arikunto 2013: 199). Wawancara
dilakukan kepada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu, Pegawai Kantor

Kecamatan Tampan, Pedagang Kecil, Masyarakat Umum.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar

penelitian _‘ anali , enggambarkan
keadaan yang se juhnya sesuai dengan gejala-ge ermasalahan yang
timbul dilapanga ¢ e : ga peroleh sebuah

kesimpulan.
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Tabel 3.2: Jadwal Waktu Penelitian tentang Evaluasi Penerapanperaturan

Walikota Pekanbaru Nomor 30 Tahun 2016 Pemberiaan lzin
Usaha Pendirian Ritel Alfamart Da

NO

[EEN

Penyusunan UP

N

Seminar UP

w

Revisi UP

SN

Penelitian Lapangan

Pengolahan Data

(o2}

Bimbingan Skripsi

~l

Ujian Skripsi

(o)

Revisi SKripsi

©

TN 45Ty qYepY [y mammp
ol

Pengesahan Skripsi

Indomaret Terhadap

Desember

41

2

3

4
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HASIL PENUTUP

A. Kesimpulan

aret Terhadap
ampan) sudah

cukup bag at dari G . art dan indomaret

kenyaman berbelanja dan juga mematuhi aturan yang ada. Ketiga keberadaan ritel
yang beroperasi 24 jam sangat membantu memenuhi kebutuhan disaat mendesak

dan meningkatkan rasa nyaman karena barang yang disediakan cukup lengkap.

B. Saran

92
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Harus ada evaluasi dari pihak DPMPTSP dan Dinas Perdagangan terkait
proses perdagangan ritel modern karena banyak yang melanggar aturan jam

operasional dan kurang menjaga keselamatan dan kesehatan karyawan.

vedagang kecil

tidak berjalan



